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ABSTRACT

The Covid-19 epidemic required strengthening community resilience to adapted to changing social situations. The 
research aimed to found out the dynamics of social resilience in the Banyumas community through changes in priorities 
that occured in society, especially those related to education sector, through the perspective of social reproduction.

A literature study was employed to answered research questions by analysis of diverse related publications conducted 
by conceptual approach. The study examined social conditions as the research problem’s context, the connectedness 
across social mobility and schooling, shifts in household educational expenditures, gaps caused by social mobility, and 
the education system as a whole under the domination of dominant ideas.

The study’s findings indicated that shifting the focus of household expenditure onto schooling as a social reproduction 
mechanism failed to always resulted in the predicted vertical social mobility and kept the poorer segments of society in 
their place, but it was more helpful for the middle class by optimizing resources and access. This condition actually had 
the potential to worsened the dynamics of social resilience in the Banyumas community in education sector.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 membutuhkan penguatan ketahanan sosial masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan 
sosial. Atas dasar fenomena tersebut penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika ketahanan sosial masyarakat 
Banyumas melalui pergeseran prioritas, khususnya di bidang pendidikan, dalam perspektif reproduksi sosial.

Metode yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah studi kepustakaan dengan mengkaji 
berbagai literatur terkait dan dengan pendekatan konseptual. Penelitian dilakukan dengan menganalisis kondisi 
sosial sebagai latar permasalahan, katerkaitan mobilitas sosial dan pendidikan sebagai strategi reproduksi sosial, 
pergeseran pengeluaran rumah tangga dalam pendidikan, kesenjangan yang ditimbulkan oleh mobilitas sosial 
maupun sistem pendidikan yang didominasi oleh ide-ide dominan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran prioritas pengeluaran rumah tangga pada pendidikan sebagai sebuah 
mekanisme reproduksi sosial ternyata tidak selalu berhasil memindahkan kalangan masyarakat bawah dari posisinya, 
namun justru lebih memberikan keuntungan bagi kalangan menengah dalam mengoptimalisasi sumber daya dan akses. 
Kondisi tersebut justru berpotensi memperburuk dinamika ketahanan sosial masyarakat Banyumas pada sektor pendidikan.
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PENGANTAR
Menurut Jewett, dkk. (2021); Borkowska 

dan Laurence (2021); Victor, dkk. (2021) tidak 
dapat dipungkiri bahwa pandemi Covid-19 
yang terjadi beberapa waktu lalu berimbas pada 
kerentanan dan penipisan kohesi sosial baik di 
tingkat individu, rumah tangga, kelompok 
dan komunitas rentan, maupun skala yang 
lebih luas. Saghin, dkk. (2022) berpendapat 
bahwa kohesi sosial dan ketahanan masyarakat 
benar-benar diuji selama pandemi Covid-19. 
Meningkatnya kerentanan dan menurunnya 
kohesi sosial tersebut terjadi pada berbagai 
sektor sehingga pemulihan/ peningkatan 
ketahanan masyarakat sebagai kapasitas 
sosial akibat pandemi menjadi sangat penting 
(Silveira, dkk., 2022). 

Ketahanan masyarakat merupakan 
k e m a m p u a n  m a s y a r a k a t  d a l a m 
mempertahankan kinerja yang optimal dalam 
berbagai peristiwa termasuk krisis akibat 
pandemi Covid-19 (Suleimany, dkk., 2022; 
Jovanovi´c, dkk., 2020). Beberapa dimensi 
ketahanan masyarakat menurut Cheshmezangi 
(2020) yakni sosial, kelembagaan, lingkungan 
dan infrastruktur, kesehatan, serta kesejahteraan 
masyarakat. Rela, dkk. (2022) menambahkan 
aspek modal sosial dan ekonomi, tindakan 
kolektif masyarakat, peran serta stakeholder, 
serta Teknologi Informasi dan Komunikasi 
sebagai faktor yang berkontribusi dalam 
ketahanan sosial masyarakat.

 Salah satu sektor ketahanan sosial 
masyarakat yang terdampak krisis akibat 
pandemi Covid-19 adalah pendidikan (Tarkar, 
2020; Tadesse dan Muluye, 2020; Tanveer, 
dkk., 2020). Padahal pendidikan sangat penting 
dalam merespon tuntutan perkembangan 
jaman yang berorientasi pada masa depan anak 
sehingga sebuah rumah tangga membutuhkan 
strategi dalam berdaptasi dengan kondisi 

tersebut (Tan, dkk., 2017). Meski menurut 
Hoskins dan Barker (2017) peran penting 
yang dimainkan keluarga terkadang harus 
berseberangan dengan kebijakan pemerintah. 
Terkait dengan fenomena tersebut, tulisan 
ini terinspirasi dari hasil penelitian Mutahir, 
dkk (2023) yang menemukan bahwa pada 
masyarakat Banyumas terjadi pergeseran 
alokasi pengeluaran rumah tangga dari biaya 
untuk makan menjadi biaya pendidikan anak. 
Alokasi yang lebih besar pada pendidikan 
anak memberikan ruang yang lebih terbuka 
bagi anak  untuk meningkatkatkan kualitasnya 
melalui pendidikan sehingga kualitas anak 
sebagai asset materi keluarga diharapkan dapat 
ditingkatkan. Temuan menarik lainnya adalah 
masyarakat Banyumas tidak membedakan 
antara anak perempuan dan laki-laki dalam 
hal pendidikan. 

Penelitian Mutahir dkk di atas menjadi 
menarik jika dilihat dari perspektif reproduksi 
sosial yang melihat secara holistik fenomena 
tersebut dengan menganalisis keterkaitan 
pendidikan sebagai sebuah strategi dan 
jembatan dalam meningkatkan ketahanan 
sosial masyarakat. Di satu sisi, pergeseran 
prioritas pengeluaran rumah tangga dari 
pangan ke pendidikan terkait dengan prioritas 
strategi yang diambil oleh sebuah rumah tangga 
dengan harapan dapat meraih kehidupan yang 
lebih baik. Sementara di sisi lain sektor 
pendidikan tidak bisa lepas dari ekonomi 
kapitalis yang membutuhkan suplai tenaga 
kerja sehingga menjadikan sektor pendidikan 
sebagai asset produksi (Robinson, 2016). 

Kehadiran di sekolah dan kualitas 
sekolah ternyata juga dipengaruhi oleh 
kemampuan rumah tangga dalam membiayai 
pendidikan (Rashmi, dkk., 2022). Terlepas 
dari konteks sosial ekonomi seperti lokasi 
tinggal maupun bekerja mempengaruhi pola 
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pengeluaran rumah tangga (Charles dan 
Lundi, 2013).

Pendidikan menjadi salah satu pilihan dalam 
upaya meningkatkan ketahanan masyarakat 
melalui kemampuan dalam mereproduksi diri 
sendiri. Pendidikan berpotensi menjadi media 
dalam meraih mobilitas sosial vertikal karena 
mobilitas sosial diharapkan dapat mengurangi 
ketimpangan sosial dalam masyarakat. Menurut 
Nazimudin (2015) pendidikan merupakan 
sebuah kekuatan demokratisasi yang mampu 
meminimalisir ketimpangan yang disebabkan 
oleh kelahiran dan faktor lainnya serta melintasi 
hambatan kasta dan kelas. Berbeda dengan 
pendapat Nazimudin, Chan dan Zhang (2021) 
justru meragukan kemampuan sistem pendidikan 
dalam merubah pola mobilitas sosial karena 
besarnya peran  struktur kelas sosial dan 
pasar tenaga kerja. Institusi pendidikan yang 
diharapkan mampu menjadi jalan keluar untuk 
meraih status sosial yang lebih tinggi namun 
justru memainkan peran utama dalam produksi 
dan reproduksi ketimpangan sosial melalui 
penanaman ide-ide dominan dan mendukung 
struktur dominasi  (Serna dan Woulfe, 2017). 
Dampak campur tangan ide-ide dominan dalam 
pendidikan adalah reproduksi yang terjadi dalam 
masyarakat merupakan sebuah keterpaksaan 
atas dominasi yang dilakukan oleh struktur 
dan institusi terutama pasar (Wood, 2002).  
Sejalan dengan dominasi pasar, Säfström dan 
Mansson (2022) menyampaikan peran yang 
harus dimainkan oleh generasi mendatang 
dalam aturan ekonomi pasar. Pendapat tersebut 
menegaskan bahwa generasi masa datang sulit 
untuk bisa melepaskan diri dari paham dan 
praktik-praktik ekonomi pasar yang semakin 
jauh dari ide mengurangi ketimpangan sosial.   

Agar dapat meningkatkan ketahanan 
sosial masyarakat melalui adaptasi dengan 
lingkungan sekitar dan perubahan kondisi 

sosial yang dinamis khususnya dalam sektor 
pendidikan maka sebuah rumah tangga perlu 
melakukan reproduksi sosial. Kemampuan 
dalam mereproduksi sosial diharapkan dapat 
berkorelasi dengan ketahanan masyarakat. 
Tradisi penelitian pendidikan dalam teori 
reproduksi sosial berawal dari keprihatinan 
tentang keterkaitan antara pendidikan dan 
kesenjangan yang diciptakan oleh ekonomi 
kapitalis (Backer dan Cairns, 2021). 

Federici (2019) menyatakan bahwa 
reproduksi sosial yang berawal dari gagasan 
ekonomi borjouis merupakan konsep untuk 
memahami kelangsungan hidup masyarakat 
sebagai sebuah entitas yang diakui dari 
generasi ke generasi dan mengacu pada 
kemampuan masyarakat untuk mereproduksi 
diri mereka sendiri. Reproduksi sosial juga tidak 
hanya terkait bagaimana mendistribusikan 
manfaat dari proses produksi serta bagaimana 
mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan 
untuk proses produksi, namun juga mengkaji 
pentingnya perubahan elementer pada proses 
produksi  pada tingkat rumah tangga maupun 
lainnya (Munro, 2019).

Pandemi Covid-19 yang terjadi beberapa 
waktu yang lalu berdampak pada berbagai 
aspek kehidupan masyarakat Banyumas, di 
antaranya pada sektor pendidikan. Di sisi 
lain, pendidikan diharapkan menjadi salah 
satu solusi dalam meminimalisir berbagai 
dampak yang ditimbulkan oleh pandemi 
Covid- 19 tersebut.  Menurut  Rahmawati 
(2023) pendidikan juga merupakan salah 
satu indikator dalam mengukur ketahanan 
sosial. Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, penelitian tentang “ketahanan sosial 
masyarakat Banyumas pada sektor pendidikan 
dalam perspektif reproduksi sosial“ menjadi 
sangat penting untuk diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana  
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ketahanan sosial masyarakat Banyumas pada 
sektor pendidikan melalui pergeseran prioritas 
yang terjadi pada masyarakat sebagai sebuah 
strategi dalam merespon kondisi yang terjadi 
dilihat dari perspektif reproduksi sosial. 
Penelitian yang bersifat studi pustaka ini ini 
merupakan kelanjutan terhadap penelitian 
lapangan yang telah diakukan oleh para 
peneliti sebelumnya.

 K e m a m p u a n  b e r a d a p t a s i  d a n 
mempertahankan fungsi  dasar dalam 
masyarakat merupakan faktor penting dalam 
mengembangkan ketahanan sosial masyarakat 
pada sektor pendidikan yang berkontribusi 
d a l a m  m e w u j u d k a n  k e b e r l a n j u t a n 
kehidupan (Sofhani, 2016), yakni dengan 
mengintegrasikan modal sosial yang tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat (Rozikin, 
2019; Haryati, dkk., 2016). Metode kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi literatur dengan pendekatan konseptual 
melalui analisis berbagai pustaka dan 
hasil penelitian lain yang terkait sehingga 
memperoleh kedalaman dan landasan teori 
yang kuat. Metode ini juga berfungsi sebagai 
dasar penelitian dan teori di kemudian hari 

karena kapasitasnya dalam melahirkan ide-ide 
baru dan arah untuk bidang tertentu (Snyder, 
2019). 

PEMBAHASAN
Sebagai salah satu kabupaten di Provinsi 

Jawa Tengah, berdasarkan data dari BPS 
Kabupaten Banyumas (2023), Banyumas 
memiliki fasilitas pendidikan yang dapat 
dikatakan lengkap sejak tingkat sekolah dasar 
(SD) hingga perguruan tinggi. Secara umum 
sejak tahun 2019 hingga 2022 perubahan 
jumlah institusi pendidikan di semua tingkatan 
di Kabupaten Banyumas bersifat fluktuatif. 
Perubahan yang paling mencolok justru terjadi 
pada tahun 2019 dan 2020. SMA yang tadinya 
berjumlah 46 sekolah di tahun 2019 meningkat 
tajam menjadi 61 sekolah di tahun berikutnya. 
Perbandingan terbalik terjadi pada sekolah 
kejuruan (SMK/ vocasional). Tahun 2019 
terdapat 61 SMK merosot menjadi tinggal 39 
SMK di tahun 2020. Temuan menarik lainnya 
adalah bertambahnya 7 Perguruan Tinggi 
dalam rentang waktu tahun 2019 hingga tahun. 
2022. Data lebih lengkap dapat dilihat pada 
Gambar 1.

Gambar 1
Fasilitas Pendidikan Di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah

Sumber: BPS Kabupaten Banyumas, 2023.
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Berdasarkan Gambar 1 tersebut dapat 
diketahui bahwa selain jumlah fasilitas 
pendidikan yang relatif tidak mengalami 
perubahan pada beberapa tingkat pendidikan 
(SD, SMP, SMA), peningkatan jumlah yang 
signifikan pada perguruan tinggi, dan fluktuasi 
pada pendidikan vokasional, angka partisipasi 
pendidikan di Kabupaten Banyumas selama 
tahun 2020-2022 mengalami peningkatan 
pada kategori sekolah dasar, fluktuatif pada 
jenjang menengah yakni SMP dan SMA, 
bahkan untuk tingkat SMA sempat mengalami 
kenaikan yang pesat pada tahun 2021 meski 
kemudian turun di tahun berikutnya (Lihat 
Tabel 1).

P a d a  Ta b e l  1  t a m p a k  a d a n y a 
perkembangan angka partispasi pendidikan 
di Kabupaten Banyumas pada beberapa 
tingkatan pendidikan. Angka partisipasi selalu 
meningkat untuk jenjang SD dari 98.54% 
pada tahun 2020 menjadi 98.90% di tahun 
2021 dan kembali meningkat menjadi 99.96% 
pada tahun berikutnya. Angka partisipasi di 
Kabupaten Banyumas pada level SD ternyata 
masih lebih tinggi jika dibandingkan di tingkat 
propinsi yakni 98.22% pada tahun 2021 dan 
98.39% di tahun berikutnya. Hal yang sama 
juga terjadi pada tingkat SMP dan SMA. Angka 
partisipasi pendiidkan pada tingkat SMP di 
Kabupaten Banyumas mengalami fluktuasi 
dari 81.23% (tahun 2020), sedikit bertambah 
menjadi 81.54% di tahun berikutnya namun 
menurun menjadi 81.22% pada tahun 2022. 
Meski angka partisipasi di tingkat propinsi 

lebih rendah daripada di Kabupaten Banyumas 
yakni 80.99% pada tahun 2021 namun 
justru meningkat di tahun 2022 menjadi 
81.02%. Sedangkan angka partisipasi SMA 
di Kabupaten Banyumas mengalami kenaikan 
pesat dari 62.14% pada tahun 2020 melonjak 
menjadi 68.39% tahun 2021. Sayangnya tren 
kenaikan tidak berlanjut di tahun berikutnya, 
namun justru mengalami penurunan menjadi 
65.32% pada tahun 2022.  Seperti halnya pada 
level SMP, angka partisipasi pendidikan di 
tingkat SMA juga mengalami kenaikan pada 
tahun 2022 menjadi 61.17%, meningkat sedikit 
dibanding tahun sebelumnya 60. 46%. Selain 
itu pada kategori SMA juga tidak terdapat 
pemisahan antara partisipasi pendidikan pada 
SMA umum, sekolah vokasi, dan sekolah 
agama (Madrasah Aliyah) baik pada level 
Kabupaten Banyumas maupiun Propinsi 
Jawa Tengah (BPS Kabupaten Banyumas, 
2023; BPS Propinsi Jawa Tengah, 2022; BPS 
Propinsi Jawa tengah, 2023). 

Penurunan yang terjadi pada ketiga 
jenjang pendidikan di atas terjadi pada 
saat awal pandemi Covid-19 dan ketika 
pandemi Covid-19 sudah mulai melandai. 
Sedangkan untuk tingkat perguruan tinggi 
hanya ditemukan data terkait angka partisipasi 
pendidikan di Kabupaten Banyumas pada 
tahun 2021 yakni sebesar 17.39%, sedangkan 
data di tingkat propinsi tidak ditemukan. 
Meskipun demikian untuk indikator lama 
sekolah di Kabupaten Banyumas selalu 
mengalami kenaikan sejak tahun 2019 hingga 

Tabel 1 
Angka Partisipasi Murni Menurut Jenjang Pendidikan

Tingkat

Angka partisipasi (%)

Sekolah Dasar Sekolah
 Menengah Pertama

Sekolah
 Menengah Atas

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022
Kabupaten Banyumas 98.54 98.90 99.96 81.23 81.54 81.22 62.14 68.39 65.32
Propinsi Jawa Tengah 97.90 98.22 98.39 80.53 80.99 81.02 59.74 60.46 61.17
Sumber: BPS Kabupaten Banyumas, 2023; BPS Propinsi Jawa Tengah, 2022; BPS Propinsi Jawa Tengah, 2023 



91

Shinta Prastyanti, Alex Nunn -- Ketahanan Sosial Masyarakat Banyumas Pada Sektor Pendidikan Dalam 
Perspektif Reproduksi Sosial 

tahun 2022, dari 7.41 tahun, meningkat 0.1% 
pada tahun berikutnya, dan naik kembali 
menjadi 7.52 tahun pada 2020. Kenaikan 
lama sekolah terus berlanjut menjadi 7.63 
(tahun 2021) dan meningkat kembali menjadi 
7.78 tahun pada tahun 2022 (BPS Kabupaten 
Banyumas, 2023).

 Berdasarkan data dari World Bank 
(2023) jika dibandingkan pada level nasional 
ternyata angka partisipasi sekolah dasar di 
Kabupaten Banyumas tidak selalu lebih 
rendah, meskipun secara umum angka 
partisipasi siswa SD di Indonesia terus 
menurun. Pada tahun 2018 angka partisipasi 
SD sebesar 105%, menurun 2% pada tahun 
berikutnya, dan kembali menurun menjadi 
102% di tahun 2020. Sementara jika dilihat 
berdasarkan jenis kelamin maka angka 
partisipasi siswa perempuan (101%) masih 
di bawah angka partisipasi siswa laki-laki 
(104%) pada tahun 2020. Sayangnya data yang 
lebih baru terkait perbedaan angka partisipasi 
SD antara perempuan dan laki-laki maupun 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
belum ditemukan.  Sedangkan indikator lama 
sekolah belum ada perubahan sejak tahun 
2018-2021 yakni 9 tahun. 

Agak berbeda dengan hasil temuan 
Mutakhir, dkk. (2023), berdasarkan data 
yang diperoleh dari  BPS Kabupaten 
Banyumas (2021 dan 2023) ternyata selama 
pandemi Covid 19 tidak terjadi jumlah 
pengurangan pengeluaran untuk makanan. 
Alokasi pengeluaran makanan justru selalu 
mengalami peningkatan sejak tahun 2019 
yakni sebesar 47.69% dan meningkat kembali 
menjadi 48.92% di tahun 2020. Pada tahun 
2021pengeluaran untuk makanan kembali 
bertambah menjadi 51.11% dan 53.80% pada 
tahun 2022. Sebaliknya, pengeluaran untuk 
non makanan mengalami penurunan sejak 

terjadinya pandemi Covid-19. Pada tahun 2020 
prosentase pengeluaran untuk non makanan 
sebesar 52.31%, kemudian menurun pada saat 
terjadi pandemi Covid 19 pada tahun 2020 
dan 2021 menjadi 51.08%. Tren penurunan 
kembali terjadi bahkan hingga menjadi 
46.20% di tahun 2022 (BPS Kabupaten 
Banyumas, 2023). Sayangnya data statistik 
tentang jumlah pengeluaran rumah tangga 
di Kabupaten Banyumas untuk pendidikan 
tidak ditemukan. Data yang diperoleh hanya 
membedakan antara pengeluaran untuk 
makanan dan non makanan.    

Pada tingkat propinsi ditemukan data 
statistik yang lebih spesifik yakni tentang 
kesehatan dan pendidikan, meskipun juga tidak 
ditemukan data yang secara khusus membahas 
tentang alokasi pengeluaran untuk pendidikan. 
Pada data Produk Domestik Regional Bruto 
Atas Dasar Harga Berlaku Pada level Provinsi 
Jawa Tengah untuk indikator pengeluaran 
kesehatan dan pendidikan selalu terjadi 
peningkatan alokasi dari Rp.66.902.110.000 
pada tahun 2019 menjadi Rp.72.125.930.000 di 
tahun 2022 (BPS Propinsi Jawa Tengah, 2023). 

Ter lepas  dar i  a lokas i  anggaran 
pendidikan, pendidikan sejatinya memang 
merupakan tanggung jawab pemerintah. 
Terkait dengan Amanah UUD 1945 Pasal 31 
ayat 1 tentang hak warga negara mendapatkan 
pendidikan maka pemerintah mengalokasikan 
anggraan untuk pendidikan pada tahun 2021 
(550 trilyun), tahun 2022 (541.7 trilyun), 
dan tahun 2023 sebesar Rp 608,3 trilyun. 
Jumlah tersebut menggambarkan posisi 
alokasi anggaran untuk pendidikan sebesar 
20% dari APBN sesuai yang diamanatkan 
o leh  kons t i tus i  (Kemdikbud,  2021; 
Puslapdik.kemdikbud, 2022; Kemenkeu, 
2023).  Untuk menindaklanjuti  upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan maka 
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pemerintah juga mengeluarkan kebijakan 
terkait pembiayaan operasional sekolah 
melalui Permendikbudristek RI 63 Tahun 
2022 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan. 
Bantuan dari pemerintah tersebut digunakan 
untuk membiayai operasional proses belajar 
mengajar sejak pendidikan pra-dasar hingga 
menengah. Besaran yang diterima oleh setiap 
level pendidikan berbeda-beda. Siswa di 
Kabupaten Banyumas menerima bantuan 
dana BOS (Biaya Operasional sekolah) 
sebesar Rp. 900.000/orang/ tahun untuk SD, 
Rp. 1.100.000/orang/ tahun untuk SMP. Pada 
tingkat sekolah menengah besaran dana BOS 
untuk SMK lebih besar (RP. 1.600.000/ siswa/ 
tahun) dibanding SMA (Rp. 1.400.000/ siswa/ 
tahun (Suarabanyumas, 2020).

Berdasarkan laporan dari World Bank 
(2017) ternyata BOS memberikan dampak 
positif pada tingkat partisipasi pendidikan, 
khususnya bagi siswa dari keluarga miskin. 
Hanya saja belum meratanya alokasi 
pendistribusian dana BOS pada setiap siswa 
masih menjadi permasalahan yang harus 
segera diatasi. Meskipun pemerintah sudah 
mengalokasikan sejumlah anggaran namun 
ternyata belum mencukupi untuk membiayai 
semua pengeluaran operasional sekolah. Meski 
siswa tidak lagi membayar tuition fee untuk 
level SD- SMA di sekolah-sekolah negeri 
namun kebutuhan operasional lain seperti 
buku, transportasi, dan lain-lain menjadi beban 
tersendiri bagi orang tua siswa. Apalagi tidak 
semua siswa dapat diterima di sekolah negeri. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
peluang untuk diterima di sekolah negeri juga 
semakin kecil.  Berdasarkan data dari BPS 
Kabupaten Banyumas diketahui perbandingan 
siswa yang bersekolah di sekolah negeri dan 
swasta (Lihat Tabel 2). 

Tabel 2
Perbandingan Jumlah Siswa Di Sekolah Negeri Dan 
Swasta Di Kabupaten Banyumas TA. 2021/2022 Dan 

2022/2023

Jenjang 
pendidikan

2021/2022 2022/2023
Negeri 

(%)
Swasta 

(%)
Negeri 

(%)
Swasta 

(%)
SD 73.87 26.13 73.01 26.99
SMP 56.43 43.57 56.77 43.23
SMA 40.59 59.41 40.92 59.08

Sumber: BPS Kabupaten Banyumas, 2023.

Selain tidak semua biaya operasional 
tercover dengan dana BOS maka bersekolah di 
sekolah swasta membutuhkan pengeluaran yang 
lebih besar. Apalagi seiring dengan pandemi 
Covid 19  mengakibatkan biaya pendidikan 
semakin menjadi beban bagi masyarakat, 
salah satu dampaknya adalah ditemukanya 
583 anak di Kabupaten Banyumas yang tidak 
dapat melanjutkan sekolah yang salah satunya 
karena factor ekonomi (Wakhudin, dkk., 2022; 
Restuadhi, dkk., 2022). Bahkan menurut Dinas 
Pendidikan Kabupaten Banyumas Ketika 
Rapat Dengar pendapat (RDP) dengan Komisi 
4 DPRD Kabupaten Banyumas pada 4 Mei 
2023 jumlah siswa putus sekolah mencapai 
6 ribuan dengan berbagai factor penyebab 
(banyumas.suaramerdeka.com, 2023).

Banyaknya siswa putus sekolah di 
Kabupaten Banyumas sedikit banyak karena 
terjadinya pergeseran tanggung jawab dari 
pemerintah kepada rumah tangga sehingga 
menjadikan beban yang harus ditanggung 
oleh rumah tangga menjadi semakin besar. 
Meskipun pengeluaran pendidikan sebagai 
beban rumah tangga sejatinya dapat diturunkan 
secara signifikan dengan peningkatan 
pendapatan (Pallegedara dan Kumara, 
2020),  karena tingkat pendapatan rumah 
tangga berkorelasi positif dengan besarnya 
alokasi pengeluaran pendidikan (Bayar dan 
Bengi, 2016). Sayangnya tidak semua rumah 
tangga dapat meningkatkan pendapatannya.
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Pergeseran prioritas pengeluaran 
rumah tangga juga tidak lepas dari semakin 
meningkatnya biaya pendidikan yang 
harus dikeluarkan. Privatisasi pendidikan 
menjadikan tekanan ekonomi untuk sector 
tersebut menjadi lebih buruk pada rumah 
tangga berpendapatan rendah (Duraisamy dan 
Duraisamy, 2016). Padahal melalui pendidikan 
diharapkan dapat terjadi mobilitas sosial 
vertikal dalam masyarakat, sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Serna dan 
Woulfe (2017); Seknun (2015); Idi, dkk. (2022) 
yang menemukan adanya keterkaitan antara 
pendidikan dengan posisi sosial dan mobilitas 
yang lebih tinggi. Terjadinya mobilitas sosial 
salah satunya merupakan kontribusi dari 
lembaga kejuruan di pendidikan tinggi (Webb, 
dkk., 2017). Kemiskinan pada rumah tangga 
yang kurang beruntung diharapkan dapat 
dikurangi dengan meningkatkan mobilitas 
sosial  melalui akses ke pendidikan tinggi 
(Brown dan James, 2020) karena pendidikan 
memediasi hubungan antara asal kelas dan 
tujuan (Breen dan Karlson, 2014). Pendidikan 
juga menjadi salah satu jalan keluar untuk 
memperkuat kemampuan masyarakat dalam 
aspek sosial ekonomi (Suherningtyas, dkk., 
2021).

Sayangnya mobilitas sosial melalui 
pendidikan tampaknya sulit berlaku bagi 
kalangan masyarakat dengan sumber 
daya terbatas. Alih-alih mobilitas sosial 
antar generasi, pengalaman keluarga kelas 
menengah ke bawah justru ditentukan oleh 
kendala sosial dan jebakan untuk mendapatkan 
peluang (Brown, 2013). Pergeseran fungsi 
dan peran pendidikan juga mempersempit 
pilihan bagi generasi muda yang harus 
menghadapi ketidakberuntungan sosial dalam 
ketidaksetaraan struktural (Clark, dkk., 2015). 
Hoskins dan Barker (2019) juga menyatakan 

bahwa pendidikan hanyalah memberikan 
dampak kecil pada mobilitas sosial dan 
pentingnya peran keluarga dalam hal ini.

Kelas menengah merupakan pihak 
yang diuntungkan karena mendapatkan 
akses istimewa ke modal yang berharga. 
Keistimewaan yang diterima kelas menengah  
justru memperlebar ketimpangan sosial 
(Bathmaker, dkk, 2013). Saito (2023) 
menyebut keistimewaan yang diterima kelas 
menengah tersebut sebagai collateral damage 
yakni kesenjangan antara kelompok yang 
diuntungkan secara ekonomi dan kelompok 
yang kurang beruntung dalam hal akses ke 
berbagai sumber daya dan peluang. Bahkan 
Akkari (2021) menegaskan jika pendidikan 
tinggi  gagal meningkatkan mobilitas sosial 
vertical. 

Selain itu, komersialisasi pendidikan 
menjadikan tujuan ideal pendidikan telah 
dipengaruhi ide kapitalis yang bertujuan 
meningkatkan produksi (Ardlin, 2013; Seknun, 
2015; Idi, dkk., 2022). Ketidakmerataan dalam 
distribusi kesempatan pendidikan dan sumber 
daya yang didukung ekonomi pasar justru 
menciptakan ketimpangan pendidikan (Guo 
dan Guo, 2018) sehingga mengurangi hak 
anak-anak dari keluarga miskin (Bayran, 2018).

 Ketimpangan sosial justru dapat 
dilanggengkan oleh sistem pendidikan 
ketika anak-anak dari keluarga kaya dapat 
menjauhkannya dari mobilitas sosial ke bawah, 
salah satunya dengan mengirim  mereka ke 
fasilitas pendidikan terbaik (Holmlund dan 
Nybom, 2023). Berbeda dengan pendapat 
sebelumnya, Breen dan Karlson (2014) 
berpendapat bahwa ketimpangan dalam 
mobilitas sosial ditengarai dapat dikurangi 
melalui mekanisne pendidikan yang diperluas, 
yakni yang menghubungkan antar kelas dan 
dimediasi oleh pendidikan. 
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Menambahkan beberapa hasil penelitian 
sebelumnya, lebih lanjut, Diding dkk. (2022) 
menemukan bahwa tingkat mobilitas sosial 
sangat berbeda menurut jenis kelamin, 
lintas provinsi dan generasi. Persepsi 
tentang mobilitas sosial dipengaruhi oleh 
perubahan besar yang terjadi pada masyarakat 
(Gugushvili dan  Prag, 2021). Di sisi lain, 
mobilitas  sosial antar generasi juga tercipta 
akibat  menurunnya pekerjaan dasar di bidang 
pertanian dan manufaktur (Brown, dkk., 
2013). Menurut Luo (2022) mobilitas sosial 
lintas generasi ini berimplikasi pada individu 
dalam hal kesejahteraan, sikap, dan perilaku. 

Selain perbedaan akses dan sumber daya, 
faktor geografi dan kultural serta ketimpangan 
sosial ekonomi menjadi variabel yang turut 
berkontribusi pada relasi mobilitas sosial 
dan akses ke pendidikan (Arifin, 2021). 
Pendapat yang agak berbeda disampaikan 
oleh Yang (2023); Yu dan Deng (2021) 
bahwa marketisasi pendidikan tidak semata-
mata berdampak negatif pada peningkatan 
kesenjangan sosial namun juga berkontribusi 
pada optimalisasi sumber daya pendidikan 
yang ada dalam masyarakat.

Faktor lainnya, struktur kelembagaan 
juga telah merusak prinsip egaliter dalam 
pendidikan sebagai alat mobilitas sosial 
sehingga terus meminggirkan kelompok 
minoritas (Arday, 2021). Dampaknya 
adalah relasi antara mobilitas sosial dan 
pendidikan formal sering kali dilihat sebagai 
hal negatif di antaranya pemicu kegagalan 
pendidikan itu sendiri (Boyden, 2013). 
Sebaliknya, kesuksesan yang diperoleh 
kalangan masyarakat bawah di sekolah justru 
menjauhkannya dari lokalitas dan sejarah 
kelas pekerja.  Lebih parahnya lagi merekapun 
tetap gagal meraih kelas menengah yang 
diharapkan (Jin dan Ball, 2020).

Ketimpangan pendidikan tidak hanya 
terjadi antar kelas dan golongan dalam 
lingkup kelembagaan saja, namun juga antar 
gender dalam rumah tangga, khususnya dalam 
konteks alokasi pengeluaran pendidikan. 
Beberapa penelitian tentang pengeluaran 
pendidikan dilakukan di berbagai negara. Di 
Nepal misalnya, ternyata masih ditemukan 
kesenjangan pengeluaran pendidikan bagi 
anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-
laki mendapatkan porsi alokasi anggaran 
yang lebih besar dibanding anak perempuan 
(Khanal, 2018). Sementara di Amerika Latin 
dan Karibia, alokasi pengeluaran pendidikan 
rumah tangga di perkotaan  lebih besar 
dibanding di pedesaan. Investasi lebih banyak 
dialokasikan untuk anak perempuan pada usia 
sekolah menengah ke atas, sedangkan pada usia 
sekolah dasar tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan (Santiago dan Gandelman, 
2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Saha (2013) juga menemukan bahwa di India 
anggota keluarga laki-laki mendapatkan dana 
pendidikan lebih banyak daripada anggota 
perempuan, baik di perkotaan maupun di 
perdesaan, disebabkan oleh interaksi yang 
komplek antara faktor budaya, sosial, dan 
ekonomi (Singh, dkk., 2022). Meskipun saat 
ini, berdasarkan penelitian lain yang dilakukan 
oleh Singh, dkk (2023) ditemukan pula bahwa 
kesenjangan yang diterima anak perempuan 
sudah relative menurun karena factor agama, 
ras, kasta). Sebaliknya, penelitian Wongmongta 
dan Glewwe (2016) menemukan bahwa di 
Thailand alokasi pengeluaran pendidikan 
untuk anak perempuan ternyata justru lebih 
besar dibanding anak laki-laki. Sebaliknya, 
Kumar dan Naincy  (2020) justru berpendapat 
jika pengeluaran untuk siswa perempuan 
ternyata lebih tinggi pada program teknik dan 
diploma dibanding laki-laki. 
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Terlepas dari perbedaan jumlah alokasi 
anggaran pendidikan antara anak perempuan 
dan laki-laki, lebih lanjut Wang dan Cheng 
(2021) mengemukakan jika pengeluaran 
pendidikan anak dimediasi oleh pendapatan 
keluarga, pertumbuhan ekonomi, dan daya 
tawar perempuan. Penelitian di Australia yang 
dilakukan oleh Chester (2018) menemukan 
bahwa investasi lebih besar yang telah 
dikeluarkan oleh rumah tangga untuk 
pendidikan, misalnya memasukkan anak ke 
sekolah swasta, tidak berhubungan secara 
signifikan dengan status pekerjaan maupun 
penghasilan 

Lestari (2017) dalam penelitiannya di 
Kabupaten Banyumas menemukan bahwa 
terdapat kesenjangan antara anak perempuan 
dengan laki-laki dalam hal akses pendidikan, 
karena jumlah anak perempuan usia SD/MI 
yang tidak sekolah ternyata lebih banyak 
dibanding anak laki-laki. Hal yang sama 
ditemukan pada usia 7-24 tahun dilihat dari 
tingkat partisipasi sekolahnya. Ketimpangan 
gender dalam pendidikan berdampak negatif 
pada pasar tenaga kerja dan mengurangi 
kesempatan hidup (Hadjar, dkk., 2014). 
Menurut van Hek, dkk. (2016) pencapaian 
perempuan dalam pendidikan berbanding 
lurus dengan tingkat partisipasi pasar tenaga 
kerja perempuan yang lebih tinggi pada masa 
remaja. Meskipun demikian kesenjangan 
gender dalam pendidikan dapat dikurangi 
melalui pembangunan ekonomi (Rammohan 
dan Vu, 2018). Peningkatan ketahanan 
ekonomi masyarakat dapat diwujudkan melalui 
kolaborasi antar warga (Zubaidi, dkk., 2022). 

Faktor lainnya adalah upaya untuk 
membuat lulusan menjadi lebih kompetitif dan 
mengejar gelar sehingga dapat diterima pasar 
kerja mengakibatkan berkurangnya aspek 
pengembangan berfikir kritis dan berkorelasi 

pada peningkatan biaya yang harus ditanggung 
oleh masyarakat (Natale dan Doran, 2012). 
Bangga (2022) menambahkan penurunan 
kemampuan softskill dari para lulusan karena 
lebih mengedepankan kemampuan hardskill 
yang tidak dapat dilepaskan dari motivasi 
mendapatkan pekerjaan yang baik dan merubah 
status sosial. Kondisi tersebut menempatkan 
pendidikan tinggi sebagai komoditas ekonomi 
yang didorong oleh ideologi pasar (Gupta, 
2018). Keterkaitan antara kekuatan pasar 
dengan pendidikan juga memunculkan 
keraguan akan kelangsungan pendidikan  
atas praktik pemasaran dan privatisasi dalam 
pendidikan (Lundahl, 2016)

Seperti yang sudah dibahas di atas bahwa 
sistem pendidikan yang berbasis pada pasar 
kurang berpihak pada kelompok masyarakat 
kelas bawah, sementara berfokus pada hasil 
dan modal juga tidak lebih mudah dibanding 
menurunkan ketimpangan sosial itu sendiri 
(Bathmaker, 2013). Padahal selain sebagai 
media mobilitas sosial, sejatinya pendidikan 
diharapkan dapat dijadikan alat untuk 
mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan 
kualitasnya agar siswa dapat bersaing secara 
sehat di pasar tenaga kerja (Ngepah, dkk., 
2023). Sejalan dengan hal tersebut, Brown 
dan James (2020) berpendapat bahwa sistem 
pendidikan benar-benar tidak memiliki 
kemampuan yang memadai untuk mengurangi 
kemiskinan dan meningkatkan mobilitas  
sosial antar generasi. Reproduksi sosial yang 
terjadi dalam pendidikan membutuhkan 
berbagai inovasi dan inisiatif, khususnya 
bagi kelompok-kelompok yang secara sosial 
paling tidak beruntung, sehingga mereka 
dapat meningkatkan prestasinya (Collins, 
dkk., 2015).

Selain itu reproduksi status sosial 
ekonomi yang terjadi pada rumah tangga 
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juga dipengaruhi oleh tingkat upah yang 
diterima (Gimenez, 2018) karena reproduksi 
sosial tidak lepas dari mekanisme hubungan 
sosial yang mendukung reproduksi tenaga 
kerja (Bhattacharya, 2017). Sementara itu, 
jenis tenaga kerja yang diperlukan untuk 
memproduksi dan mereprodukasi kembali 
tenaga kerja sangatlah bervariasi, tergantung 
pada lokasi, periode, dan generasi (Norton 
dan Katz, 2017). Menurut Braunstein, dkk. 
(2020) reproduksi sosial dan dinamika kelas 
mendorong prospek pertumbuhan jangka 
panjang selain ketenagakerjaan dan output. 
Bahkan Hillmert (2013) menyoroti akibat 
yang akan dialami generasi mendatang 
atas ketimpangan sosial yang terjadi pada 
generasi sekarang. Piketty (2014) menyatakan 
gabungan ketimpangan pendapatan tenaga 

kerja dan modal merupakan perwujudan 
dari ketimpangan pendapatan. Pendidikan, 
ketimpangan pendapatan, dan kapitalisme 
s e b a g a i  m o d e l  e k o n o m i  m e m i l i k i 
keterhubungan yang kuat (Sharpes, 2015). 
Meskipun demikian, analisis ketimpangan 
antargenerasi dan dilemanya bagi tenaga kerja 
muda tetap membutuhkan pemahaman yang 
lebih baik (Mok, dkk., 2022). 

Pandemi Covid-19 telah berdampak 
pada berbagai aspek kehidupan, di antaranya 
menipisnya ketahanan sosial masyarakat 
Banyumas pada sektor pendidikan. Untuk 
mengatasi kondisi tersebut, masyarakat 
Banyumas perlu melakukan reproduksi sosial 
sebagai sebuah strategi untuk beradaptasi 
dengan situasi dan kondisi yang terjadi. Dalam 
prosesnya, pemerintah turut memberikan 

kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat namun justru menjadi 

penyebab melebarnya kesenjangan sosial karena perbedaan kemampuan dalam 

mengakses pendidikan antara masyarakat menengah ke atas dengan masyarakat 

bawah (Lihat Gambar 2).  

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Dinamika Ketahanan Sosial Masyarakat Banyumas Sektor Pendidikan 
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SIMPULAN 

  Berdasar penjelasan tersebut di atas dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
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Dinamika Ketahanan Sosial Masyarakat Banyumas Sektor Pendidikan

 

Sumber: Peneliti, 2023.
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kontribusi melalui berbagai bantuan agar 
masyarakat Banyumas dapat tetap mengakses 
pendidikan. Di sisi lain, biaya pendidikan 
yang semakin meningkat menjadikan 
pendidikan sebagai wilayah yang tidak dapat 
terhindarkan dari upaya privatisasi sehingga 
memunculkan perbedaan akses dan aset 
antara masyarakat kelas menengah ke atas 
dengan masyarakat bawah. Biaya pendidikan 
yang harus ditanggung oleh masyarakat juga 
menjadi lebih besar. Seiring dengan upaya 
privatisasi pendidikan program-program 
pembelajaran di kelas pun seakan-akan 
cenderung untuk mengejar dan memenuhi 
kebutuhan pasar kerja yang mengakibatkan 
berkurangnya aspek pengembangan berfikir 
kritis siswa didik. Sayangnya pendidikan 
yang tadinya diharapakan sebagai jembatan 
meraih kehidupan sosial ekonomi yang 
lebih baik bagi masyarakat namun justru 
menjadi penyebab melebarnya kesenjangan 
sosial karena perbedaan kemampuan dalam 
mengakses pendidikan antara masyarakat 
menengah ke atas dengan masyarakat bawah 
(Lihat Gambar 2). 

SIMPULAN
Berdasar penjelasan tersebut di atas 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
Pertama, pergeseran prioritas alokasi 

pengeluaran rumah tangga ke pendidikan 
sebagai strategi reproduksi sosial yang 
diharapkan mampu menjadi jalan dalam 
menguatkan ketahanan sosial masyarakat 
pada sektor pendidikan melalui mobilitas 
sosial vertikal nyatanya tidak selalu berhasil 
seperti yang diharapkan sehingga tetap 
menempatkan masyarakat bawah pada 
posisinya. Perubahan alokasi anggaran 
tersebut juga merupakan dampak dari 
bergesernya tanggung jawab pendidikan 

dari pemerintah ke rumah tangga meskipun 
pemerintah sudah mngeluarkan kebijakan 
terkait bantuan operasional pendidikan. 
Meskipun demikian belum mencukupinya 
bantuan pemerintah dan semakin mahalnya 
biaya pendidikan  menyebabkan beban rumah 
tangga menjadi lebih besar dan mau tidak mau 
harus menempatkan porsi yang lebih besar 
pada sektor tersebut. 

Kedua, pada tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi dengan persaingan yang lebih 
ketat dalam mendapatkan bangku sekolah 
negeri mengharuskan banyak siswa untuk 
melanjutkan pendidikannya ke sekolah 
swasta. Dampaknya adalah pengeluaran 
yang harus ditanggung oleh rumah tangga 
guna membiayai operasional sekolahpun 
juga menjadi lebih besar. Bahkan tidak dapat 
dipungkiri jika banyak siswa menjadi tidak 
dapat melanjutkan pendidikannya karena 
terkendala biaya, sehingga kondiis tersebut 
justru berpotensi memperburuk ketahanan 
sosial masyarakat Banyumas pada sektor 
pendidikan..
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